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Mutiara Salsabiela. 21080111400044. Kefektifan Pengelolaan Terumbu                
Karang pada Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) dan Penataan Fungsi 
Pulau Biawak dan Sekitarnya di Kabupaten Indramayu. Sutrisno Anggoro dan 
Hartuti Purnaweni. 
 
Terumbu karang sebagai ekosistem khas di wilayah pesisir memiliki nilai 
ekologis dan ekonomis yang tinggi yang menyebabkan ekosistem terumbu karang 
rentan terhadap gangguan dari aktifitas manusia, seperti pencemaran perairan dan 
penangkapan ikan dengan cara destruktif dan tidak ramah lingkungan. 
Pembentukkan Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) di Kabupaten 
Indramayu merupakan salah satu alteratif kebijakan pengelolaan dan perlindungan 
terhadap terumbu karang beserta biota laut yang hidup di dalamnya, sehingga 
diharapkan dapat melindungi terumbu karang dan lingkungan perairan dari 
dampak yan merugikan. Penelitian ini bertujuan mengkaji keefektifan pengelolaan 
terumbu karang di KKLD pulau Biawak dan sekitarnya serta merumuskan 
rekomendasi alternatif kebijakan pengelolaannya, demi terwujudnya pengelolaan 
terumbu karang yang berkelanjutan. Metode penelitian menggunakan deskriptif 
kualitatif dengan teknik sampling purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam (panduan wawancara), 
dokumentasi. Keefektifan pengelolaan terumbu karang di KKLD pulau Biawak 
dan sekitarnya dievaluasi menggunakan kartu skor (Coremap-II) yang meliputi 
aspek biofisik kondisi habitat terumbu karang, sosial ekonomi dan pengaturan dan 
Teknik analisis data menggunakan SWOT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November-Desember 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kefektifan 
pengelolaan terumbu karang KKLD di pulau Biawak dan sekitarnya diperoleh 
skor 139 dengan persentase penilaian sebesar 73,52% yang artinya bahwa 
pengelolaan terumbu karang mendekati efektif. Sementara itu, berdasarkan hasil 
analisis rekomendasi SWOT didapatkan 4 prioritas strategi untuk pengelolaan 
terumbu karang di KKLD pulau Biawak dan sekitarnya : a). Mengembangkan 
pengelolaan terumbu karang yang ramah lingkungan dengan meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan tentang arti penting nilai ekologis dan ekonomis 
terumbu karang ; b). Meningkatkan koordinasi antara masyarakat dan stakeholder 
melalui program-program pengelolaan berbasis masyarakat sebagai upaya 
penurunan laju degradasi ; c). Meningkatkan kelembagaan dan sarana prasarana 
pengawasan demi terwujudnya penegakan hukum ; dan d). Menetapkan rencana 
zonasi pengelolaan terumbu karang. 
 







Mutiara Salsabiela. 21080111400044. The Effectiveness of Coral Reef 
Management in Marine Conservation Area (MPA) and Structuring Function of 
Biawak Island and Area in Indramayu District. Sutrisno Anggoro and Hartuti 
Purnaweni. 
 
As typical ecosystems in the coastal areas, coral reef has ecological and 
economic values that make it vulnerable because of human activities, for example 
water pollution and destructive fishing method which are environmentally 
unfriendly. Establishment of Marine Conservation Area (MPA) in Indramayu 
district could be categorized as one of policies related to the management  and 
protection of coral reefs and marine life that live in it, so it is expected to protect 
the coral reefs and the marine environment from adverse effects impacts. This 
study aims to assess the effectiveness of coral reef management in MPA Biawak 
Island and area, and to formulate recommendations of management as alternative 
policy, in order to realize the sustainable management of coral reefs. The method 
used in this study is a descriptive qualitative with purposive sampling technique. 
To collect data, I used some data collection techniques such as participant 
observation, in-depth interviews (interview guide), and documentation. The 
effectiveness of coral reefs management in MPA Biawak Island and area 
especially in have been evaluated using a score card (Coremap-II) which includes 
the biophysical aspects of coral reef habitat conditions, social-economic and 
governance arrangements using SWOT as a tool to analyze the data. The research 
of this study was conducted in November-December 2013. The results showed 
that the effectiveness of coral reef management in MPA Biawak Island and 
obtained scores around 139 with a percentage rating of 73.52 %, which means that 
the management of coral reefs is less effective. Meanwhile, based on the results of 
the SWOT analysis of recommendations obtained four priority strategies for the 
management of coral reef in MPA Biawak Island and its surroundings especially, 
namely : a). Developing the management of coral reefs that is environmentally 
friendly by increasing public awareness of the importance of the ecological and 
economic value of coral reefs ; b). Improving coordination between the public and 
stakeholders through programs of management based community as efforts to 
reduce the rate of degradation ; c). Improving institutional and infrastructure 
supervision for the realization of the rule of laws ; and d). Establishing zoning 
plan of coral reef management. 
 
Keywords : Effectiveness, Management, Coral Reef, MPA of Biawak Island  
 
 
 
 
 
